BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
mengkaji tentang bagaimana kinerja guru tersertifikasi dalam
perencanaan pembelajaran di SMP Negeri 3 Telaga Kabupaten
Gorontalo, yang terdiri dari 6 Indikator yaitu sebagai berikut :
1. Perencanaan Pembelajaran
secara umum dalam membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran sudah baik tapi belum maksimal, karena
adanya perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013
sehingga guru belum maksimal dalam membuat RPP.
2. Menguasai Bahan yang Diajarkan
Guru sudah menguasai bahan yang diajarkan
kepada peserta didik dilihat dari persiapan yang guru
lakukan, baik itu dalam penguasaan materi pelajaran
maupun persiapan lainnya seperti penggunaan media
pembelajaran agar lebih memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan.
3. Mengelola Program Belajar Mengajar
Sebagian besar besar guru belum menggunakan 4
model pembelajaran utama sebagaimana dimaksud pada
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pembelajaran penyingkapan (Discovery learning), model
pembelajaran  penemuan  (Inquiry learning), model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
dan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning). Guru masih menggunakan model pembelajaran
NHT (Numbered Head Together) dan diskusi kelompok

dalam pembelajaran

Mengelola Kelas

Sebagian besar guru telah mampu mengelola kelas
dengan baik, dengan menjaga dan memelihara kestabilan
dan kelancaran dalam proses pembelajaran.
Menguasai Landasan Pendidikan

Guru telah mampu memahami landasan pendidikan
sebagai titik tolak dalam suatu pendidikan, dan sebagai
acuan dalam rangka melaksanakan tugas professional
seorang guru dalam rangka merencanakan, melaksanakan
dan evaluasi pendidikan.
Menilai Prestasi Siswa

Guru dalam menilai prestasi siswa tidak hanya pada
akhir pembelajaran, akan tetapi lebih menilai prestasi siswa
pada saat proses pembelajaran di dalam kelas, agar guru
mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman pada

maasing-masing peserta didik itu sendiri.
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5.2Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah hendaknya kegiatan guru di sekolah perlu diawali
dengan menyusun perencanaan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya karena perencanaan pembelajaran akan menjadi pedoman
pelaksanaan pembelajaran.

2. Bagi Kepala Sekolah, perlu ada komitmen yang tinggi untuk
mengawasi dan membimbing guru tersertifikasi agar dapat lebih
berinovasi lagi dalam pembelajaran kepada peserta didik.

3. Bagi guru, hendaknya mengoptimalkan dalam mengembangkan
kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar

peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran.
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